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HALAMAN PERSEMBAHAN

Apabila engkau menyeberang melalui air, Aku akan menyertai engkau, atau
melalui sungai-sungai, engkau tidak akan dihanyutkan; apabila engkau
berjalan melalui api, engkau tidak akan dihanguskan, dan nyala api tidak akan
membakar engkaus.

(YESAYA 43:2)

Segala puji serta syukur penulis persembahkan kepada Allah Bapa
dan Tuhan Yesus Kristus atas kasih karuniay penyertaan, pertolongan,
kekuatan, penghiburan yang telah diberikanNya tanpa henti sehingga
penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Aplikasi Urine
Kambing dan Pupuk Urea Pada Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq)”.

Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga hidup
takkan indah tanpa tujuan, harapan serta tantangan. Meski terasa berat,
namun manisnya hidup akan lebih terasa, apabila semua dapat dilalui
dengan baik, meski harus memerlukan pengorbanan.

Detik yang berlalu, jam yang berganti, hari yang berotasi, bulan dan
tahun silih berganti, hari ini 29 Januari 2022 saya persembahkan sebuah
karya tulis untuk kedua orangtua dan keluarga sebagai bukti perjuangan
saya untuk membanggakan' mereka meskipun tidak seimbang dengan semua
yang telah mereka berikan Kepada saya. Namun, saya yakin, langkah awal
yang saya ambil hari ini akan menjadi suatu kebanggaan tersendiri untuk
bapak dan mamak.

Terimakasih untukmu Bapakku Latif Simanjuntak dan Mamakku
Imelda Dwina Br Nainggolan tercinta, sebagai motivator terbaik untukku
dan selalu memberiku semangat di dalam setiap persoalan yang aku hadapi
selama diperkuliahan dan disepanjang jalan kehidupanku. Sebagai tanda
bakti dan rasa syukur yang tak terhingga, ku persembahkan karya kecil ini
untuk bapak dan mamak yang telah memberikan kasih sayang dan
merawatku dengan sabar sedari kecil. Semoga ini menjadi langkah awal
untuk membuat bapak dan mamak tersenyum bahagia, karena kusadar
pengorbanan dan kasih sayang bapak dan mamak dalam hidupku tidak
mungkin dapat terbalaskan. Tidak lelah menghadapi aku, tidak lelah
mendo’akan aku, terimakasih Among (bapak), terimakasih Inong (mamak).

Dalam setiap langkahku dan do’aku, aku berusaha untuk
mewujudkan setiap harapan-harapan yang kalian impikan terhadap diriku,
terimakasih saya ucapkan kepada adikku yang sangat aku sayangi yaitu
Erlin Wahyuni Br Simanjuntak, Faisal Kisana Simanjuntak dan Kristina Br
Simanjuntak yang selalu mendukung aku dan mendo’akan aku dalam setiap
proses perkuliahan ku selama ini serta selalu memberikan motivasi dan



semangat serta do’a kepadaku disaat aku mengalami kesusahan dan menjadi
tempat istirahat untuk melepas penat dan beban yang luar biasa. Semoga
kelak kedepannya kalian dapat membahagiakan bapak dan mamak melebihi
aku sekarang dan semoga Tuhan Yesus Kristus selalu memberkati dan
melindungi kita semua “ I love you so much”

“Percayalah kepada Tuhan dengan segenap hatimu, dan jangan bersandar
kepada pengertianmu sendiri .

Atas kesabaran dan ilmu-yang telah diberikan untuk itu penulis
persembahkan ungkapan terimakasih kepada lbu Dr. Ir. Siti Zahra, MP
selaku Dekan, Bapak Drs. Maizar, MP selaku ketua Program Studi
Agroteknologi serta Bapak M. Nur, SP, MP selaku sekretaris program Studi
Agroteknologi dan terkhusus kepada Ibu-Ir/ Hj, T. Rosmawaty, M.Si selaku
dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu serta kesempatannya
untuk membimbing saya sehingga saya mampu menyelesaikan skripsi ini
dengan baik. Selanjutnya tidak lupa pula saya sampaikan terimakasih
kepada Ibu Ir. Ernita, MP dan Bapak Dr. Fathurrahman, SP., M.Sc yang
telah memberikan saya saran dan masukan yang membangun sehingga saya
dapat menyelesaikan tugas akhir saya dengan baik.

Tidak lupa penulis juga mengucapkan banyak terimakasih kepada
abang Taufik Romadhona, SP serta para senior yang membantu dalam
proses pembuatan proposal, proses penelitian dilahan dan penyelesaian
skripsi.

Terimakasih kepada teman seperjuangan Rio Manogi Uli Siregar,
Jhon Pepri Jupiter, Juter, Madani Sianturi, , Hotrivalde  Saragih, Riando
Sijabat, SuardyAgung, Dana'Artha,-Muhammad Rizki Firnanda, Suardy
Agung, Beny Ferdiansyahj dan teman-teman seperjuangan Agroteknologi A
17, Agroteknologi H 17 lainnya, serta teman-teman seperjuangan lain yang
ada di fakultas pertanian yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.
Terimakasih atas kebersamaan kita selama ini, terimakasih atas ketulusan
cinta dan kasih sayangnya, terimakasih terlah memberiku kebahagiaan dan
melalui banyak hal "bersama kalian. Kalian.adalah saksi perjuanganku
selama ini dan sampai detik ini. Kalian'bukan hanya sekedar teman ataupun
sahabat tetapi kalian adalah keluarga bagiku. Suatu kehormatan bisa
berjuang bersama kalian, semoga perjuangan kita dibalas oleh Tuhan Yang
Maha Esa.

Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata ini yang dapat
kupersembahkan kepada kalian semua. Atas segala kekhilafan salah dan
keraguanku, kurendahkan hati serta diri menjabat tangan meminta beribu-
ribu kata maaf tercurah, skripsi ini ku persembahkan.

“Tubhan Yesus Kristus Memberkati dan KasihNya Menyertai Kita Semua”
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama urine
kambing dan pupuk urea terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Penelitian ini
telah dilaksanakan di Unit Pertanian Terpadu Universitas Islam Riau (UPT-UIR),
JI. Sekolah, RT 02/RW 03, Desa Kubang Jaya, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar.
Penelitian ini dilaksanakan'selama 4 bulan terhitung dari-Maret sampai Juli 2021.
Penelitian ini-menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah Urine Kambing (K) terdiri dari empat
taraf yaitu 0, 100, 200 dan 300 ml/I air. Faktor kedua Urea (U) terdiri dari empat
taraf yaitu 0, 0,9, 1,8 dan¢2;7 | g/tanaman.; Parameter yang diamati yaitu:
pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah ‘pelepah, pertambahan panjang
pelepah terpanjang, pertambahan lilit batang, dan volume akar. Data hasil
penelitian dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi urine kambing dan pupuk urea
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah pelepah dan volume akar. Perlakuan
terbaik adalah urine kambing 300 ml/I air dan pupuk urea 2,7 g/tanaman (K3U3).
Pengaruh utama urine kambing memberikan pengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan dengan perlakuan terbaik 300 ml/l air (K3). Pengaruh
utama pupuk urea memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah pelepah dan
volume akar dengan perlakuan terbaik 2,7 g/tanaman (U3).

Kata kunci : Sawit, Urine Kambing, Pupuk Urea.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan komoditas
unggulan bagi Indonesia.dalam perdagangan internasional. Kelapa sawit termasuk
ke dalam sepuluh kemoditas ekspor utama Indonesia adalah daya saingnya yang
kompetitif dalam perdagangan internasional. Kelapa sawit juga mengandung
nutirisi yang tinggi dan_baik bagi kesehatan manusia,jika dilihat dari nilai kalori,
vitamin, dan kadar kolestrolnya yang rendah. Jika dilihat dari fungsinya, kelapa
sawit tidak hanya sebagai bahan pangan, kelapa sawit juga sebagai minyak nabati
yang berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan hakar biodiesel.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) produksi kelapa sawit di
Provinsi Riau pada tahun 2018 sebesar 7.683.535. ton, produksi kelapa sawit
mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 7.466.260 ton, dimana hal ini
terjadi penurunan:sebanyak 217.2/75,tan.

Rendahnya produksi sawit di Riau diantaranya, disebabkan oleh terbatasnya
kemampuan petani untuk memperoleh bibit ungul dan bersertifikat dan pupuk
kimia yang tidak terkendali serta kondisi lahan gambut. Dalam pembibitan kelapa
sawit dikenal dengan adanya pembibitan-double stage, yaitu pembibitan awal dan
pembibitan utama. Penggunaan bibit yang berkualitas akan menghasilkan
tumbuhan dengan tingkat produktivitas yang tinggi, dan untuk mendapatkannya
diperlukan media tanam yang memiliki yang memiliki sifat fisik, kimia, dan biologi
yang baik sehingga bibit dapat bertahan hidup dan tumbuh setelah ditanam di lapangan.

Riau merupakan provinsi di pulau Sumatera yang mempunyai lahan gambut
terluas, yakni 3,89 juta hektar dari 6,49 juta hektar total luas lahan gambut di

pulau Sumatera. Saat ini diperkirakan lahan gambut yang terdegradasi di Provinsi



Riau sekitar 2.313.561 ha atau 59,54% dari total luas lahan gambut di provinsi ini.
Akan tetapi sekitar 1.037.020 ha dari lahan tersebut, dimanfaatkan petani untuk
budidaya tanaman kelapa sawit, tanaman pangan dan hortikultura (Disbun
Provinsi Riau 2013; Wahyunto, dkk., 2013).

Pertumbuhan.bibit " kelapa._sawit yang- berkualitas, sangat diperlukan
pemupukan, hal ini berhubungan dengan bibit kelapa sawit memiliki pertumbuhan
yang sangat cepat sehingga membutuhkan hara yang cukup (Gusniwati, dkk.,
2012). Pemupukan perlu dilakukan secara efisien dan efektif, jika tanaman kelapa
sawit kelebihan dosis pupuk maka tanaman kelapa sawit akan keracunan, jika
kekurangan maka tanaman kelapa sawit akan mengalami kekurangan unsur hara yang
menyebabkan pertumbuhan terhambat dan penurunan produksi (Hartono, dkk., 2014).

Untuk mempercepat pertumbuhan bibit kelapa sawit, dapat dilakukan melalui
pemupukan baik pupuk cair maupun pupuk padat seperti urine kambing dan urea.
Pupuk organik cair merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya
memperbaiki kesuburan tanah- secara\aman; ‘dalam arti produk pertanian yang
dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan
manusia sehingga aman dikonsumsi (EImi Sundari, 2012).

Pupuk organik cairurine kambing ini merupakan pupuk yang berbentuk cair
yang mudah sekali larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting guna
kesuburan tanah. Pupuk juga merupakan hara tanaman yang umumnya secara
alami ada dalam tanah, atmosfer, dan dalam kotoran hewan.

Pupuk Urea adalah pupuk kimia yang mengandung nitrogen (N) berkadar
tinggi (45% - 46%). Unsur nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan
tanaman. Pupuk Urea berbentuk butir-butir kristal berwarna putih, dengan rumus
kimia NH2 CONH2, merupakan pupuk yang mudah larut dalam air dan sifatnya

sangat mudah menghisap air (higroskopis).
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Nitrogen adalah unsur hara makro yang merupakan satuan fundamental dalam
protein, asam amino, klorofil dan senyawa organik lain. Protein merupakan
penyusun utama protoplasma. Nitrogen memegang peranan penting sebagai

penyusun klorofil, yang menjadikan daun berwarna hijau. Kandungan nitrogen

yang tinggi menj ebih hijau dan.m nan lebih lama. Unsur

“‘,H\“‘ .99 aannya bagi

Kambing dan < ar apa Sawit (Elaeis
guineensis

B. Tuju

1. Untuk n pupuk Urea
2. p pertumbuhan
3 pertumbuhan Bibit
C.

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana di Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riau.

2. Dapat mengetahui manfaat serta wawasan dalam penelitian tentang Urine
Kambing yang di kombinasikan dengan pupuk Urea.

3. Dapat menambah referensi bagi masyarakat dalam penggunaan pupuk

berdasarkan perlakuan yang digunakan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Alqur’an terdapat ayat-ayat yang menceritakan tentang berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang memiliki manfaat bagi manusia. Allah
memberikan gambaran.esar mengenai dunia pertanian.agar manusia berpikir dan
beriman kepada Allah. Seperti halnya dalam Q.S Al-A’raf Ayat 58 dijelaskan
mengenai media taman yang baik untuk budidaya pertanian, yang artinya “Dan
tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh/subur dengan seizin Allah; dan
tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah
Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang Yyang
bersyukur”. Pada ayat ini dijelaskan tentang manfaat tanah untuk budidaya
pertanian. Media tanam yang baik serta memiliki kandungan hara tinggi terbukti
mampu memberikan hasil yang baik pada tanaman, sebaliknya tanah dengan
kandungan hara rendah akan mengurangi kesuburan tanaman sehingga
menurunkan preduksi tanaman yang diusahakan. Untuk itu sebagai manusia yang
berakal mulailah dikembangkan ‘solusi—untuk memperbaiki kesuburan tanah
dengan memberikan pupuk, baik pupuk alami maupun pupuk buatan.

Allah juga menjelaskan tentang kekuasaan Allah, sehingga apa yang
telah diciptakanNya patut disyukuri dan dipelajari. Allah berfirman dalamAz-
Zar’: Tanaman (Q.S. Al-An’am: 141) yang artinya: “Dan Dialah yang menjadikan
tanaman-tanaman merambat dan tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang
beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)
dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan”.

“Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebagiannya

menjadi minuman dan sebagian menyuburkan tumbuh-tumbuhan, yang pada
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(tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi
kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur, dan segala
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan." (QS An Nahl: 10-

hasil produksi
Klasifikasi tanama 0. (2010) adalah sebagai

berikut:  Divisi : op ) © Angiospermae; Ordo :

Spesies : Elaeis guineensis Jacqg.

Kecambah kelapa sawit yang baru tumbuh memiliki akar tunggang, tetapi
akar ini mudah mati dan segera digantikan dengan akar serabut. Fungsi utama
akar adalah untuk menunjang struktur batang di atas tanah, menyerap air dan
unsur-unsur hara dari dalam tanah, dan sebagai salah satu alat respirasi. Kelapa
sawit memiliki sistem perakaran serabut yang terdiri dari akar primer, sekunder,

tersier, dan kuarterner (Pahan, 2011).



Tanaman kelapa sawit memiliki batang yang lurus melawan arah gravitas
bumi. Dalam beberapa kondisi, batang kelapa sawit juga dapat bercabang. Tinggi
batang bertambah sekitar 45 cm/ tahun. Dalam kondisi lingkungan yang sesuai,
pertambahan tinggi batang kelapa sawit dapat mencapai 100 cm/ tahun (Lubis dan
Widanarko, 2011).

Batang kelapa sawit diselimuti oleh pangkal pelepah daun tua sampai kira-
kira umur 11-15 tahun. Fungsi|utama “batang adalah sebagai struktur yang
mendukung daun, bunga, dan buah; sebagai sistem pembuluh yang mengangkut
air dan hara mineral dari akar ke atas serta hasil fotosintesis dari daunke bawah;
serta berfungsi sebagai organ penimbunan zat makanan (Pahan, 2011).

Daun kelapa sawit terdiri dari beberapa bagian yaitu kumpulan anak daun
(leaflets), rachis (tempat anak daun melekat), tangkar daun (petiole), dan seludang
daun (sheath). Daun dihasilkan dengan urutan yang teratur. Luas daun pada umur
yang sama beragam dari satu_daerah ke daerahilain, tergantung dari beberapa
faktor, seperti kesuburan tanah, kelembaban tanah, dan tingkat stres air yang
berhubungan dengan penutupan stomata (Pahan, 2011).

Kelapa sawit merupakan tanaman monoecious (berumah satu). Bunga muncul
dari ketiak daun. Setiap ketiak daun_hanya dapat menghasilkan satu infloresen
(bunga majemuk). Bunga kelapa sawit terdiri kumpulan spikelet dan tersusun
dalam infloresen yang berbentuk spiral (Pahan, 2011).

Tanaman kelapa sawit mulai berbunga setelah berumur 2,5 tahun, tapi pada
umumnya bunga tersebut gugur pada fase pertumbuhan awal generatifnya (Lubis
dan Widanarko, 2011).

Buah kelapa sawit termasuk drupe, terdiri dari pericarp (daging buah) yang

terbungkus oleh exocarp (kulit), mesocarp, dan endocarp (cangkang) yang



membungkus 1-4 inti/kernel. Sementara itu, inti memiliki testa (kulit), endosperm,
dan sebuag embrio (Pahan, 2011).

Biji merupakan bagian buah yang telah terpisah dari daging buah dan sering
disebut noten atau nut yang memiliki berbagai ukuran tergantung tipe tanaman.
Biji kelapa sawit.terdiri atas cangkang, embrio dan inti atau. endosperm. Embrio
panjangnya 3 mm berdiameter 1,2 mm berbentuk silindris seperti peluru dan
memiliki dua bagian utama. Bagian yang tumpul.permukaannya berwarna kuning
dan bagian lain agak berwarna kuning. Endosperm merupakan cadangan makanan
bagi pertumbuhan embrio. Pada perkecambahan embrio berkembang dan akan
keluar melalui-lubang cangkang. Bagian pertama yang muncul adalah radikula
(akar) dan menyusul plumula (batang) (Sulistyo, 2010). tanaman. Biji kelapa
sawit terdiri atas cangkang, embrio dan inti atau endosperm. Embrio panjangnya 3
mm berdiameter 1,2 mm berbentuk silindris seperti peluru_dan memiliki dua
bagian utama. Bagian yang-tumpul permukaannya berwarna Kuning dan bagian
lain agak berwarna kuning. Endosperm merupakan cadangan makanan bagi
pertumbuhan embrio. Pada perkecambahan embrio berkembang dan akan keluar
melalui lubang cangkang. Bagian pertama yang muncul adalah radikula (akar) dan
menyusul plumula (batang) (Sulistyo; 2010).

Pada tanah yang subur, daun cepat membuka sehingga lebih efektif untuk
melakukan fungsinya sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis dan sebagai alat
respirasi. Semakin lama proses fotosintesis berlangsung maka semakin banyak
fotosintat yang terbentuk sehingga produksi akan cenderung meningkat (Fauzi,
dkk., 2012).

Pada umumnya, jika kondisi lingkungan sesuai, tanaman kelapa sawit mulai

menghasilkan buah setelah berumur 3,5 tahun. Buah kelapa sawit memiliki dua



jenis minyak yang dihasilkan, yaitu CPO (crude palm oil) dari bagian mesocarp
dan PKO (palm kernel oil) dari bagian endosperm yang secara komersial
diekstrak secara terpisah karena kandungan dan kegunaannya pun berbeda (Fauzi,
ddk., 2012).

Kelapa sawit<dapat tumbuh_di tanah_mineral maupun tanah gambt asal
dikelola dengan baik. Lahan gambut merupakan lahan yang terbentuk dari hasil
penimbunan bahan organik di lantai‘hutan yang berasal dari vegetasi reruntuhan
daun dan' ranting tumbuhan dalam kurun waktu yang lama. Tanaman yang
ditanam di lahan gambut umumnya sulit mengalami pertunbuhan, hal ini
disebabkan beberapa kendala sift fisik tanah gambut yaitu sifat kering tidak balik
(irreversible drying) sehingga tanah gambut tidak dapat berfungsi sebagai koloid
organik. Produktivitas lahan gambut yang rendah  dikarenakan rendahnya
kandungan unsur hara makro seperti K, Ca, Mg, P dan mikro seperti Cu, Zn, Mn,
B yang tersedia untuk tanaman, memiliki tingkat kemasaman yang tinggi serta
rendahnya kejenuhan basa (Ratmini, 2012).

Gambut merupakan vegetasi tanaman yang telah melapuk, terdapat
padatempat yang selalu tergenang air. Kadar bahan organiknya tinggi serta
ketersediaan unsur hara yang. dibutuhkan belum terurai sehingga sulit
dimanfaatkan oleh tanaman. Oleh karena itu gambut dikatakan sebagai tanah yang
kandungan haranya miskin. Tanah gambut merupakan tanah yang dengan nama
oranosol yang didefenisikan sebagai tanah dengan kandungan bahan organik lebih
dari 20% - 30% dengan ketebalan bervariasi dari 30 cm — 3 m (Salim, 2011).

Tanah gambut yang digunakan sebagai media yaitu gambut samprik adalah
gambut yang tingkat pelapukannya sudah lanjut (matang) cenderung lebih halus

dan lebih subur dengan tingkat ketebalan 1 cm — 90 cm dengan warna tanah coklat



kehitaman dan mempunyai kapasitas mengikat air (water holding capacity) yang
relatif sangat tinggi atas dasar berat kering. Kapasitas mengikat air maksinum
untuk gambut saprik <45% (Denah dkk, 2011).

Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis (150 LU dan 150
LS). Tanaman ini tumbuh baik di daerah_dengan ketinggian 0-500 m di atas
permukaan laut dengan kelembaban 80-90% dan Kelapa sawit menghendaki curah
hujan sebanyak 1.750-3.000 mm/tahun: dengan distribusi merata sepanjang tahun
tanpa bulan kering berkepanjangan (Hidaya, dkk., 2013).

Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit adalah 29-30° C. Intensitas
penyinaran cahaya matahari sekitar 5-7 jam/hari. Kelembaban optimum yang
ideal sekitar 80-90%. Kelapa sawit dapat tumbuh pada jenis tanah podzolik,
latosol, hidromarfik kelabu, alluvial, atau regosol. Nilai pH optimum yang
dikehendaki tanaman kelapa sawit adalah 5,0-5,5. Kelapa sawit baik ditanam pada
tanah yang gembur, subur, datar, berdrainase baik, dan memiliki lapisan solum
yang dalam tanpa lapisan padas.”Kondisi topografi pertanaman kelapa sawit
sebaiknya tidak lebih dari kelerengan 25%, artinya perbedaan ketinggian antara
dua titik yang berjarak 10 meter tidak lebih dari 25 meter (Pahan, 2015).

Pembibitan adalah ‘suatu proses menumbuhkan dan mengembangkan benih
menjadi bibit yang telah siap ditanam. Pembibitan kelapa sawit merupakan
langkah permulaan yang menentukan keberhasilan penanaman di lapangan. Dari
pembibitan ini akan didapat bibit unggul yang merupakan modal dasar dari
perusahaan untuk mencapai produktivitas dan mutu minyak kelapa sawit yang
tinggi. Untuk memperoleh bibit yang benar-benar baik, sehat, dan seragam, harus
dilakukan sortasi yang ketat. Keberhasilan penanaman kelapa sawit yang
dipelahara selama 25 tahun di lapangan tidak luput dari sifat-sifat bahan-bahan

atau bibit yang dipakai (Pardamean, 2011).
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Pembibitan merupakan langkah awal dari seluruh rangkaian kegiatan
budidaya kelapa sawit, yang sangat menentukan keberhasilan pertanaman.
Melalui tahap pembibitan diharapkan akan menghasilkan bibit yang baik dan
berkualitas. Bibit kelapa sawit yang baik adalah bibit yang memiliki kekuatan dan
penampilan tumbuh yang optimal serta berkemampuan dalam menghadapi kondisi
cekaman lingkungan saat pelaksanaan transplanting. Untuk menghasilkan bibit
yang baik dan berkualitas . diperlukan' ‘jpengolahan yangintensifselama tahap
pembibitan. Dalam pengelolaan pembibitan diperlukan pedoman Kkerja yang dapat
menjadi acuan sekaligus kontrol selama pelaksanaan dilapangan (Sulistyo, 2010).

Pemupukan merupakan kontribusi yang sangat luas dalam meningkatkan
produksi dan Kualitas produk yang dihasilkan. Salah satu efek pemupukan yang
sangat bermanfaat yaitu meningkatnya kesuburan tanah yang menyebabkan
tingkat produksi tanaman menjadi relatif stabil serta meningkatkan daya tahan
serangan terhadap penyakit dan pengaruh iklim yang tidak menguntungkan.
Selain itu pemupukan bermanfaat melengkapi persediaan unsur hara didalam
tanah sehingga kebutuhan tanaman terpenuhi dan pada akhirnya tercapai daya
hasil (produksi) yang maksimal. Pupuk juga menggantikan unsur hara yang hilang
karena pencucian dan terangkut (dikonversi) melalui produk yang dihasilkan
(TBS) serta memperbaiki kondisi yang tidak menguntungkan atau
mempertahankan kondisi tanah yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan
kelapa sawit (Pahan, 2010).

Untuk pemupukan di pembibitan utama (main nursery) digunakan pupuk
majemuk. Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur
hara. Penggunaan pupuk ini lebih praktis karena hanya dengan satu Kali
penebaran, namun dari sisi harga pupuk ini lebih mahal, contoh pupuk majemuk

adalah pupuk NPK (Indah Wati Patimua, 2014).
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Pupuk organik cair adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari hewan
atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi berupa cairan dan kandungan
bahan kimia di dalamnya maksimum 5%. Pada dasarnya pupuk organik cair lebih
baik dibandingkan dengan pupuk organik padat. Hal inidisebabkan penggunaan
pupuk organik cair memiliki. beberapa kelebihan yaitu pengaplikasiannya lebih
mudah, unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman,
mengandung mikroorganisme yang, banyak, mengatasi defesiensi hara, tidak
bermasalah dalam pencucian hara, mampu menyediakan hara secara cepat, proses
pembuatannya memerlukan waktu yang lebih cepat; serta penerapannya mudah di
pertanian yakni tinggal disemprotkan ke tanaman atau diberikan lewat akar
(Siboro, dkk., 2013).

Pemberian pupuk di pembibitan kelapa sawit biasanya menggunakan pupuk
oraganik, dikarenakan sifatnya yang mudah larut sehingga cepat tersedia bagi
tanaman. Namun pupuk anorganik hanya berperan sebagal pemasok unsur hara
tanpa mempunyai kemampuan \ untuk —meningkatkan kesuburan tanah dan
memperbaiki sifat fisik dari tanah itu sendiri. Oleh karena itu, perlu adanya
kombinasi atau terobosan dengan mengganti pupuk.anorganik dengan pupuk
organik. Walaupun kandungan' unsur hara ‘yang tersedia lebih rendah
dibandingkan pupuk anorganik, akan tetapi dengan dosis yang tinggi diharapkan
mampu memasok unsur sekaligus meningkatkan kesuburan tanah, sehingga
berpengaruh positif terhadap media tanam bagi pertumbuhan bibit kelapa sawit.
Pupuk organik yang diberikan dalam bentuk cair sebagai alternatif cara pemberian
pupuk yang efektif karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair
dapat terserap lebih cepat oleh akar tanaman (Pardamea, 20110).

Limbah diartikan umum sebagai buangan. Sebenarnya limbah merupakan sisa

energi yang apabila di proses lebih lanjut dapat dimanfaatkan. Urine ternak
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kambing sebagi limbah peternakan, sering dianggap sebagai kotoran sehingga
dibuang begitu saja. Padahal urine tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik cair, Limbah organik cair ternak kambing yaitu urine memiliki beberapa

kelebihan dibandingkan kotoran ternak padat. Urine kambing mempunyai jumlah

kandungan nitro i ma i lebih banyak jika
dibandi i
Berdasar %MMamqr'w di Laboratorium
W Rig
N & o
Kesubura dan Itas Universitas
Padjadjara i u ih tinggi daripada
urine sapi I (Tabe - -
Tabel 1. Ha an uri ) S
Jenis Analisis' | Ur i (%) e Kan ine Kelinci (%)
pH 8. ’ 8.21
N-total ( 0. | ; 0.1
P205 (% - 0.04
K20 (%) 2.11
o L]
Sumber : (Alvi, i,
Urine Kambing mem ra paling tinggi dibandingkan

dengan urine hewan ternak lainnya sehingga dapat digunakan sebagai pupuk
organik cair. Selain memiliki kandungan hara yang cukup tinggi, pupuk organik
cair dari urine kambing mudah larut dalam tanah sehingga mudah diserap oleh
tananaman. Alvi, dkk., (2018) membandingkan urine kambing, urine sapi, dan
urine kelinci untuk pembibitan tanaman kelapa sawit. Hasil perlakuan urine
kambing cenderung berpengaruh baik terhadap bobot kering tajuk, bobot kering

akar, dan nisbah tajuk akar bibit kelapa sawit. Perlakuan pemberian urine
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kambing pada tanaman lada dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman
tersebut (Sarah, dkk., 2016).

Hasil penelitian Nurlaila Sitepu (2019) pada tanaman tomat dengan
pemberian urine kambing dengan perlakuan 100ml/l urine kambing, berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi.tanaman.tomat.

Hasil penelitian Gusti Baskoro Yudha, dkk, (2018) pada pertumbuhan nint
kelapa sawit pre nursery dengan pemberian urine.kambing dengan konsentrasi 2%
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah
daun, dan diameter batang bibit kelapa sawit pre nursery.

Pupuk Urea adalah pupuk buatan senyawa kimia organik dari CO (NH2)2,
berbentuk butiran bulat kecil (diameter lebih’ kurang .1 mm). Dengan kadar
nitrogen 45%-46%. Urea larut sempurna di dalam air, karena itu sebaiknya
disimpan di tempat kering dan tertutup rapat. Kegunaan unsur nitrogen adalah
mempercapat pertumbuhan fitoplankton. Gejala, kekurangan unsur hara nitrogen
menyebabkan pertumbuhan lambat (Gusnilawati, 2010).

Unsur hara N pada Urea berperan dalam pembentukan daun, namun unsur ini
mudah tercuci sehingga diperlukan bahan organik untuk meningkatkan daya
menahan air dan kation-kation tanah..Pemberian pupuk kandang selain dapat
menambah tersedianya unsur hara, juga dapat memperbaiki sifat fisik, biologi dan
kimia tanah. Pemberian pupuk kandang sebelum tanam secara signifikan
memproduksi pemanjangan batang dan hasil panen gandum lebih tinggi
dibandingkan tanpa penambahan pupuk kandang dan mengurangi kehilangan N
(Meade, dkk., 2011).

Nitrogen (N) merupakan salah satu komponen esensial dari protein, juga

salah satu bagian dari Deoxyribose Nucleic Acid (DNA) dan sangat penting untuk
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pertumbuhan dan reproduksi tanaman. Kekurangan Nitrogen umumnya dapat
menyebabkan tanaman kerdil/mati (DikkyNugraha, 2013). Kekurangan Nitrogen

(N) mengakibatkan tanaman melambat, kerdil, dan lemah,daun pada bagian

bawah menguning karena kekurangan klorofil pada tahap yang parah daun akan
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Unit Pertanian Terpadu Universitas Islam

Riau (UPT-UIR), JI. Sekelah, RT 02/RW 03, Desa Kubang Jaya, Kec. Siak Hulu,

Kab. Kampa ‘ 9 selama £ .‘ ung mulai April 2021

(Lampiran ) ea, Urine Kambing,
pupuk TS Polybag, Seng Plat elitian, Kayu,

Paku, Tali

juga terdiri dari 4 taraf perlakua edua adalah U (Urea) yang terdiri
dari 4 taraf perlakuan sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan. Masing-masing
perlakuan terdiri dari 3 ulangan, sehingga didapat 48 plot percobaan yang setiap
plotnya terdiri dari 3 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel pengamatan,

sehingga jumlah keseluruhan tanaman yaitu 144 tanaman.
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Adapun perlakuan tersebut adalah:
Faktor (K): Pemberian Urine Kambing terdiri dari 4 taraf yaitu:

KO : Tanpa Konsentrasi Urine Kambing

K1 : Konsentrasi Urine Kambing 100 ml/I air

pada Tabel 1.

A
!
SRk

Tabel 2. Ko k Urea

i
— .

Perlakuan K
U3
KO KoU3
K1 K1U3
K2 K2U3
K3 K3U3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan yang diperoleh
dianalisa dengan menggunakan sidik ragam, apabila F hitung > F Tabel, maka

dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksaanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Sebelum penelitian dilaksanakan, area yang akan digunakan sebagai tempat

penelitian terlebih dahulu di bersihkan dari rerumputan, kayu ataupun sisa-sisa

S. Petapahan Kab.

liter.
c. Pupuk Urea

Pupuk Urea yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melaui pembelian
secara langsung pada toko pertanian Binter, Jalan Kharudin Nasution.
4. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan 1 hari sebelum pemberian perlakuan. Dimana
pemasangan label ini menyesuaikan dengan denah percobaan di lapangan

(lampiran 4).
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5. Pemindahan bibit Pre nursery ke Main nursery
Pemindahan bibit dilakukan dengan melepaskan polybag pre nursery
kemudian bibit berserta tanah yang telah dikeluarkan dari polybag dimasukkan

kedalam polybag pembibitan utama yang telah dilubangi.

perlakuan,
untuk min ian ‘j' pada minggu
berikutnya.
b. Pemberié
Pember akua a d )ada saat tanam,
pupuk Urea dibe A of: : dan kemudian
ditutup kemba ), jarak'p eria anaman 7-10 cm.
7.
a.
penyiraman dilakukan dengan me gembor. Apabila terjadi hujan deras
pada malam hari atau pagi hari, maka penyiraman pagi hari tidak dilakukan.
b. Pemupukan Dasar
Pupuk yang digunakan adalah pupuk TSP, KCI sebanyak 1,25 gr/polybag
atau setara dengan 100 kg/ha diberikan pada saat penanaman. Dolomite diberikan
2 minggu sebelum pindah tanam sebanyak 25 gr/polybag atau setara dengan 2
ton/ha, dan pupuk kandang ayam diberikan 1 minggu sebelum pindah tanam

sebanyak 1 kg/polybag.
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c. Penyiangan

Penyiangan adalah kegiatan membersihkan tumbuhan yang tumbuh liar
pada lahan penelitian. Penyiangan dilakukan dengan mencabut rumput-rumput
yang telah tumbuh di dalam polybag menggunakan tangan, sedangkan gulma
yang tumbuh diantara polybag dibersihkan-dengan menggunakan cangkul,
penyiangan dilakukan pada saat 1 MSPT dengan interval 2 minggu sekali.

d. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dalam penelitian dilakukan secara
preventif dan. kuratif. Cara preventif dilakukan yaitu dengan cara menjaga
kebersihan areal penelitian, sedangkan secara kuratif yaitu dengan insektisida
jenis Furadan 3G dan Fungisida jenis Dithane M-45 dengan dosis 2g/l air,
Pengaplikasian dilakukan dengan cara disemprotkan secara merata keseluruh
tanaman. Hama yang menyerang tanaman sawit pada saat penelitian ialah ulat api.
E. Parameter Pengamatan
1. Pertambahan Tinggi tanaman (cm)

Pertambahan tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung
daun yang terpanjang dengan menggunkan meteran. Pengukuran dilakukan 4 kali
selama penelitian dengan iInterval pengukuran 1 bulan (Pertambahan tinggi
tanaman = data akhir- data awal pengamatan. Pengukuran pertama dilakukan saat
pindah tanam. Hasil pengamatan kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan
dalam bentuk tabel.

2. Pertambahan Jumlah Pelepah (helai)

Pertambahan jumlah pelepah dihitung mulai dari pelepah muda yang telah
membuka sempurna sampai pelepah yang paling tua, perhitungan dilakukan dua
tahap, yaitu tahap awal pada saat sebelum pemberian perlakuan dan tahap kedua

dilakukan di akhir penelitian (Pertambahan jumlah pelepah = data akhir — data
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awal pengamatan) Hasil pengamatan kemudian dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel.
3. Pertambahan Panjang Pelepah Terpanjang (cm)

Pertambahan Panjang Pelepah terpanjang dilakukan pada pelepah yang

terpanjang dari pele ng ada. Pengukuran_di dua tahap, yaitu tahap

Perta
kemudian
dua tahap,
penelitian (
kemudian dié

* ’ oel.
&
v
=)

penelitian dengan

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap pertambahan tinggi tanaman kelapa sawit setelah
dilakukan analisis ragam_ (Lampiran 5a) menunjukkan bahwa secara interaksi
perlakuan pemberian urine kambing dan pupuk Urea tidak berpengaruh nyata
terhadap pertambahan tinggi tanaman kelapa sawit. Pengaruh utama urine
kambing “memberikan pengaruh nyata terhadap’’pertambahan-tinggi tanaman
kelapa sawit. Rata-rata hasil pengamatan pertambahan tinggi tanaman kelapa
sawit setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman kelapa sawit dengan perlakuan
urine kambing dan pupuk Urea (cm)

Dosis Urine Dosis Pupuk Urea (g/tanaman)
Kambing Rata-rata
(mi/polybag) 0 (U0) 09(U1) 18(U2) 2,7 (U3)

0 (KO) A 29,58 28,67 29,17 28,40 b
100 (K1) PYTS 29,92 29,00 31,83 30,13 ab
200 (K2) 29,08 29,92 28,00 29,08 29,02 b
300 (K3) 30,17 32,33 32,58 32,67 31,8la
Rata-rata 28,79 30,44 29,56 30,69

KK = 8,20 % BNJ KU = - BNJK=271

Angka-angka pada kelom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3" menunjukkan bahwa secara interaksi urine kambing dan
pupuk urea tidak berpengarun“nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman.
Namun secara utama urine kambing memberikan pengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman, dimana pertambahan tinggi tanaman tertinggi
terdapat pada perlakuan urine kambing (K3) dengan tinggi tanaman yaitu 31,81
cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan K1, namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan pertambahan tinggi tanaman terendah dihasilkan
oleh tanaman kontrol atau tanpa perlakuan urine kambing dan urea dengan rata-

rata tinggi 28,40 cm.
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Pertambahan tinggi tanaman terbaik terdapat pada perlakuan K3 dimana urine
kambing mampu memberikan hasil rata-rata pertambahan tinggi tanaman tertinggi
yang mampu memberikan suplai kebutuhan hara yang dibutuhkan dalam
pertumbuhan tinggi tanaman kelapa sawit terutama N. Hidayat (2014)
menyatakan bahwa Nitrogen dibutuhkan untuk membentuk. senyawa penting
seperti klorofil, asam nukleat dan enzim, karena itu Nitrogen dibutuhkan dalam
jumlah yang relatif besar;:khusus nya pada“fase/vegetatif tanaman. Unsur hara
pada urine kambing juga diperlukan untuk mempercepat proses pertumbuhan
lainnya pada tanaman kelapa sawit. Hal ini sependapat dengan Bustami dkk
(2012), yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan produksi tanaman akan
mencapai optimum apabila faktor penunjang mendukung pertumbuhan tersebut
berada dalam keadaan optimal, unsur-unsur yang seimbang, dosis pupuk yang
tepat serta nutrisi yang dibutuhkan tersedia bagi tanaman. Pemberian pupuk yang
sesuai dengan dosis dan kebutuhan ‘dapat meningkatkan hasil, sebaliknya
pemberian yang berlebihan akan menurunkan hasil tanaman.

Rendahnya dosis pupuk urea yang diberikan_dan hanya diberikan hanya
sekali pada saat awal pindah tanam “mengakibatkan tidak ada pengaruh pupuk
urea pada pertambahan tinggi tanaman kelepa sawit. Hal ini berhubungan dengan
tanah gambut merupakan tanah yang kurang subur yang menyebabkan
pertumbuhan akar tanaman juga terhambat. Oleh karena itu, jarak tanam yang
lebar pada tanah gambut mengakibatkan kemampuan perakaran dalam menahan
air dan unsur hara juga rendah. Selain itu, sifat tanah gambut yang berporositas
tinggi sehingga saat panas akan terjadi evaporasi dan saat hujan unsur hara akan

tercuci (leaching) (Nora dkk, 2016).
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B. Pertambahan Jumlah Pelepah (buah)

Hasil pengamatan pertambahan jumlah pelepah tanaman kelapa sawit
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5b) menunjukkan bahwa secara
interaksi maupun pengaruh utama pemberian urine kambing dan pupuk Urea
memberikan pengaruh, nyata terhadap-pertambahan jumlah. pelepah tanaman
kelapa sawit. Rata-rata hasil pengamatan pertambahan jumlah pelepah tanaman
kelapa sawit setelah dilakukan-uji BNJ pada taraf 5% cdapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata pertambahan jumlah pelepah tanaman kelapa sawit dengan
perlakuan urine kambing dan pupuk Urea (buah)

Dosis Urine Dosis Pupuk Urea (g/tanaman)
Kambing Rata-rata
(mi/polybag) 0 (U0) 09(U1) " 18(U2) 2,7(U3)

0 (KO0) 5,50 ¢ 6,00 abc 6,00 abc 6,17 abc 592b
100 (K1) S107 I8 BS,33 atic || § 6,502 CEES G 6,04 ab
200 (K2) 567bc = 6,33abc  6,00abc . 6,00 abc 6,00 ab
300 (K3) 5,67 bc 6,00 abc 6,67 ab 7,00 a 6,33 a

Rata-rata 5,63 Db 6,17 a 6,29 a 6,21a
KK =5,18 % BNJ KU = 0,95 BNJK&U = 0,35
Angka-angka pada baris dan kolom yang-diikuti, oleh-huruf.kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data Tabel 4 menunjukkan bahwa secara Interaksi urine kambing dan
pupuk urea memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah pelepah,
dimana perlakuan urine kambing (K3) dan.pupuk urea (U3) menghasilkan
pertambahan jumlah pelepah terbanyak'yaitu 7,00 helai, tidak berbeda nyata pada
perlakuan K1U2 dan K3U2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Pertambahan jumlah pelepah terendah dihasilkan oleh kombinasi tanpa perlakuan
urine kambing (KO0) dan urea (UQ) dengan rata-rata jumlah daun 5,50 helai. Hal
ini diduga kombinasi urine kambing dan pupuk urea (K3U3) dapat meningkatkan
jumlah daun karena unsur hara di tanah tersedia dengan jumlah yang cukup

sehingga mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman.
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Menurut Corley & Tinker (2016) dan Verheye (2010), pada masa pembibitan
rata-rata pertambahan jumlah daun kelapa sawit sebanyak satu helai/bulan sampai
bibit kira-kira berumur enam bulan.

Pupuk organik mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
dengan baik dan<dapat  meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah
sehingga mampu mendukung proses. pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dan dapat meningkatkan proses-fotosintesis (Juniarto dkk, 2018).

Daun merupakan organ fotosintesis bagi tanaman, sehingga semakin banyak
jumlah daun pada tanaman maka akan semakin banyak fotosintat yang dihasilkan
(Apriani, 2015).

Menurut Fitriani (2014), menyatakan proses pembentukan daun secara
fisiologis diawali oleh tahap pembelahan pada sel titik tumbuh melalui tunas yang
distimulus oleh hormon dan unsur hara. Tunas akan keluar membentuk mata tunas
yang kemudian terdiferensiasi_berkembang menjadi organ baru, semakin cepat
muncul tunas maka semakin tinggi sehingga pembentukan daun semakin banyak.

Pemberian urine kambing mampu menyediakan unsur hara yang cukup bagi
tanaman terutama unsur. N dan P yang diperlukan-tanaman dalam pembentukan
daun, dimana unsur N dan“P pada media-membantu proses pembelahan dan
pembesaran sel yang menyebabkan daun muda lebih cepat mencapai bentuk yang
sempurna, dimana semakin besar jumlah daun yang terbentuk pada tanaman,
maka akan menghasilkan hasil fotosintat yang besar pula, dan hasil fotosintesis ini
digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

C. Pertambahan Panjang Pelepah Terpanjang (cm)
Hasil pengamatan panjang pelepah terpanjang tanaman kelapa sawit setelah

dilakukan analisis ragam (Lampiran 5c) menunjukkan bahwa secara interaksi
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pemberian urine kambing dan pupuk urea tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan panjang pelepah terpanjang tanaman kelapa sawit. Pengaruh utama
pemberian urine kambing memberikan pengaruh nyata terhadap panjang pelepah
terpanjang tanaman kelapa sawit. Rata-rata hasil pengamatan panjang pelepah
terpanjang tanaman kelapa sawit setelah dilakukan uji. BNJ. pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel's.

Tabel 5. Rata-rata panjang_pelepah terpanjang tanaman kelapa sawit dengan
perlakuan urine:kambing dan pupuk Urea{cm)

Dosis Urine Dosis Pupuk Urea (g/tanaman)
Kambing Rata-rata
(ml/polybag) 0 (U0) 0,901y § 1.8 (W™ 12,7 (U3}

0 (KO) 19,67 4y 24,00 24,92 22,44 b
100 (K1) 23,25  TWAS 22,08 23,00 22,52 b
200 (K2) 24,42 24,42 23,25 24,00 24,02 ab
300 (K3) 22,58 26,17 26,92 2Tyl 4 25,71 a
Rata-rata 22,56 23,59 24,06 24,98

KK'= 9,00 % BNJ KU = BNIKI= 236

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data Tabel 5 menunjukkan-bahwa secara-interaksi urine kambing dan pupuk
urea tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang pelepah. Namun
secara utama urine kambing memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan
panjang pelepah, dimana panjang pelepah terpanjang terdapat pada perlakuan
urine kambing (K3) yaitu 25,74 cm dan tidak berbeda nyata perlakuan K2, namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan panjang pelepah terendah
dihasilkan oleh tanaman control (KO) dengan rata-rata panjang pelepah 22,44.

Panjang pelepah tertinggi terdapat pada perlakuan urine kambing (K3)
mampu memberikan hasil rata-rata panjang pelepah terpanjang dikarenakan urine
kambing K3 memiliki kandungan unsur hara yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Rendahnya dosis pupuk urea yang diberikan dan hanya diberikan hanya

sekali pada saat awal pindah tanam serta media yang digunakan ialah media tanah
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gambut, dimana porositas tanah gambut yang cukup tinggi mengakibatkan tidak
ada pengaruh pupuk urea pada pertambahan tinggi tanaman kelepa sawit.
Penambahan unsur hara nitrogen dapat merangsang pertumbuhan vegetatif yakni
cabang, batang dan daun yang merupakan komponen penyusun asam amino,
protein dan pembentuk protoplasma sel yang.dapat berfungsi dalam merangsang
pertumbuhan tanaman.Fosfor merupakan komponen utama asam nukleat,
berperan terhadap pembelahan, sel jpadactitik ,tumbuh yang berpengaruh pada
tinggi tanaman.Selain ™ nitrogen dan fosfor wunsur kalium™ juga berperan
meningkatkan pertumbuhan tanaman yang berperan sebagai aktifator berbagai
enzim (Aminullah dkk, 2017)

D. Pertambahan Lilit Batang (cm)

Hasil pengamatan pertambahan lilit batang setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 5d) menunjukkan bahwa secara interaksi tidak berpengaruh nyata
terhadap pertambahan.lilit-, batang tanaman_ kelapa sawit. Pengaruh utama
pemberian urine kambing berpengaruh nyata terhadap pertambahan lilit batang
tanaman kelapa sawit. Rata-rata hasil pengamatan pertambahan lilit batang
tanaman kelapa sawit setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata pertambahan lilit batang tanamana kelapa sawit dengan
perlakuan urine kambing dan pupuk Urea (cm)

Dosis Urine Dosis Pupuk Urea (g/tanaman)
Kambing Rata-rata
(mi/polybag) 0 (U0) 0,9 (U1) 1,8(U2) 2,7(U3)

0 (KO) 6,10 6,33 6,42 6,33 6,30 b
100 (K1) 6,55 6,43 6,67 6,58 6,56 ab
200 (K2) 6,50 6,17 6,50 6,75 6,48 b
300 (K3) 6,75 6,92 7,00 7,08 6,94 a

Rata-rata 6,48 6,46 6,65 6,69
KK=497% BNJKU=- BNJK =0,38

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.
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Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa secara interaksi urine kambing dan
pupuk urea tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan lilit batang. Namun
secara utama pemberian urine kambing memberikan pengaruh nyata terhadap

pertambahan lilit batang tanaman kelapa sawit, dimana perlakuan tertinggi

semakin besarp angar ) 0 da bagian atasnya
seperti ting I 0 j ; ryati & Anom,
2014). Hal da ‘j ‘- i _ neny an bahwa semakin
tinggi ketersedia a, mal : '.: . dan sebaliknya

semakin ku tersedi < subur. Kandungan

E. Volume A
Hasil pengamate Qa ‘ elapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran an bahwa secara interaksi maupun

pengaruh utama pemberian urine kambing dan pupuk Urea memberikan pengaruh
nyata terhadap volume akar tanaman kelapa sawit. Rata-rata hasil pengamatan
volume akar tanaman kelapa sawit setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat

dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-rata volume akar tanaman kelapa sawit dengan perlakuan urine
kambing dan pupuk Urea (cm?®)

Dosis Urine Dosis Pupuk Urea (g/tanaman)
Kambing Rata-rata
(mi/polybag) 0 (V0) 091 18(U2) 2,7(U3)

0 (KO0) 10,00 b 10,00 b 10,00b 13,33 a 10,83d
100 (K1) 10,00.b 10,00 b 13,33a 13,33 a 11,67 ¢
200 (K2) 10,00 b 13,33 a 13,33 agER3 o 12,50 b
300 (K3) 10,00:b 18505 14,502 " 14,833 1321 a

Rata-rata 10,00d 13,38 ¢ 16,50 b g/ 3
KK=5,12 % BNJ KU = 1,87 BNJK & U =0,68
Angka-angka pada baris dan kolom yang. diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada-taraf 5%.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi urine kambing dan
pupuk urea memberikan pengaruh nyata terhadap volume akar tanaman kelapa
sawit, dimana perlakuan terbaik pada dosis urine kambing 300 ml/I air dan dosis
pupuk urea 2,7 g/tanaman (K3U3) dengan hasil 29;50.ml, tidak berbeda nyata
dengan perlakuan K3U2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Unsur hara-pada urine kambing juga diperlukan untuk mempercepat proses
pertumbuhan lainnya pada tanaman kelapa sawit. Didalam pupuk organik cair
terdapat unsur nitrogen (N) yang berfungsi pada pertumbuhan vegetatif tanaman
(Hadisuwito, 2012). Hal ini sesuai dengan pendapat Haryadi (2015) bahwa pada
masa vegetatif dalam pertumbuhan akar, daun dan batang dapat dipengaruhi oleh
unsur hara N, P dan K yang dibutuhkan.oleh tanaman, jika ketersedian haranya
cukup maka pada saat pembentukan jaringan, tanaman akan berjalan dengan
maksimal. Diperkuat oleh pendapat Agustina (2014) yang menyatakan bahwa
agar tanaman dapat tumbuh dengan baik maka tanaman membutuhkan nitrogen,
posfor dan kalium yang merupakan unsur hara makro yang berperan dalam
pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa pemberian pupuk organik dari

urin kambing yang difermentasi dengan berbagai konsentrasi memberikan
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pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Pengaruh tersebut
terlihat pada semua parameter yang diamati yaitu pertumbuhan vegetatif tanaman.
Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik dari urin kambing yang difermentasi
dapat mencukupi kebutuhan hara tanaman sehingga dapat mendukung proses
metabolisme tanaman dan memberikan pengaruh yang baik bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Tampubolon (2012) mengatakan tanaman membutuhkan
unsur hara atau nutrisi selama’ pertumbuhannya agar dapat tumbuh dan
berkembang  dengan baik. Pemberian atau penambahan unsur hara kepada
tanaman dapat dilakukan melalui pemupukan. Pupuk organik cair dari fermentasi
urin kambing mengandung unsur N, P, dan K, dimana unsur N, P, dan K
merupakan unsur hara makro bagi tanaman, selain daripada terdapat unsur N, P,
dan K, pupuk-arganik cair dari fermentasi urin kambing juga mengandung
hormon alami golongan IAA, giberelin dan sitokinin. Budi (2010) menyatakan
bahwa nitrogen berperan dalam proses pertumbuhan, sintesis asam amino, dan
protein. Nitrogen sebagai pembentuk - struktur klorofil, nitrogen akan
mempengaruhi warna hijau daun.

Tanah gambut mempunyal pH berkisar antara 2,8 - 4,5 dan kemasaman
potensial mencapai >5 cmol/kg, ketersediaan unsur-unsur makro N, P, K, serta
jumlah unsur mikro pada umumnya juga rendah. Tanah gambut mengandung
bahan organik yang tinggi tetapi sangat bertolak belakang dengan kandungan
unsur hara tanahnya. Hal ini disebabkan proses dekomposisi bahan organik belum
sempurna, sehingga status hara tanah gambut sangat miskin. Disamping itu bentuk
hara P pada tanah gambut didominasi bentuk P organik yang disebut fosfolipida.

Fosfolipida tidak dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penge I: ‘ berie amk » erpengaruh nyata

namun dengan meningkatkan do ap perlakuannya terutama pada dosis
pupuk urea dan pemberian pupuk urea lebih dari sekali. Hal ini karena dinilai
masih ada kecenderungan peningkatan pertumbuhan dari penelitian yang telah

dilaksanakan.



RINGKASAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan komoditas unggulan bagi
Indonesia dalam perdagangan internasional. Kelapa sawit juga mengandung
nutirisi yang tinggi dansbaik bagi kesehatan manusiajika dilihat dari nilai kalori,
vitamin, dan kadar kolestrolnya yang rendah. Manfaat kelapa sawit tidak hanya
sebagai bahan pangan, kelapa sawit juga sebagai minyak nabati yang berpotensi
untuk dijadikan sebagai bahan bakar biodiesel.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) produksi kelapa sawit di
Provinsi Riau pada tahun 2018 sebesar 7.683.535 ton, produksi kelapa sawit
mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 7.466.260 ton, dimana hal ini
terjadi penurunan sebanyak 217.275 ton.

Rendahnya produksi sawit di Riau diantaranya, disebabkan oleh terbatasnya
kemampuan petani untuk memperoleh bibit ungul dan bersertifikat dan pupuk
kimia yang tidak terkendali serta kondisi lahan gambut. Dalam pembibitan kelapa
sawit dikenal dengan adanya pembibitan double stage, yaitu pembibitan awal dan
pembibitan utama. Penggunaan bibit yang berkualitas akan menghasilkan
tumbuhan dengan tingkat produktivitas yang tinggi, dan untuk mendapatkannya
diperlukan media tanam yang memiliki yang.memiliki sifat fisik, kimia, dan
biologi yang baik sehingga bibit dapat bertahan hidup dan tumbuh setelah ditanam
di lapangan.

Pupuk organik cair merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam
upaya memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian
yang dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan
manusia sehingga aman dikonsumsi (EImi Sundari, 2012).

Pupuk organik cair urine kambing ini merupakan pupuk yang berbentuk cair

yang mudah sekali larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting guna
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kesuburan tanah. Pupuk juga merupakan hara tanaman yang umumnya secara
alami ada dalam tanah, atmosfer, dan dalam kotoran hewan.

Beberapa cara untuk meningkatkan pertumbuhan bibit sawit adalah dengan
pemberian pupuk urea. Pupuk Urea adalah pupuk kimia yang mengandung
nitrogen (N) berkadar tinggin(45% - 46%). Unsur nitrogen merupakan zat hara
yang sanga diperlukan tanaman. Pupuk Urea berbentuk butir-butir kristal
berwarna putih, dengan rumus_kimia. NH2 CONHZ2, merupakan pupuk yang
mudah larut dalam air dan sifatnya sangat mudah menghisap air (higroskopis).

Nitrogen adalah unsur hara makro yang merupakan satuan fundamental dalam
protein, asam amino, Kklorofil dan senyawa organik lain. Protein merupakan
penyusun utama protoplasma. Nitrogen memegang peranan. penting sebagali
penyusun klorofil, yang menjadikan daun berwarna hijau. Kandungan nitrogen
yang tinggi menjadikan daun lebih-hijau dan mampu bertahan lebih lama. Unsur
hara nitrogen yang dikandung dalam pupuk Urea sangat besar kegunaannya bagi
tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian “Aplikasi Urine
Kambing dan Pupuk. Urea Pada Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq). Tujuan. penelitian ini adalah.untuk mengetahui pengaruh
interaksi maupun utama dari pemberian urine kambing dan pupuk urea terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Unit Pertanian Terpadu Universitas Islam
Riau (UPT-UIR), JI. Sekolah, RT 02/RW 03, Desa Kubang Jaya, Kec. Siak Hulu,
Kab. Kampar. Berlangsung selama 4 Bulan terhitung mulai Maret 2021 hingga
Juni 2021. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama urine kambing dan pupuk urea terhadap pertumbuhan bibit kelapa

sawit.
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah urine kambing, terdiri dari empat taraf
yaitu, 0, 100, 200 dan 300 ml/l air. Faktor kedua adalah pupuk urea, terdiri dari

empat taraf yaitu 0, 0,9, 1,8 dan 2,7 g/tanaman sehingga terdapat 16 kombinasi

tanamn, perts ah pe ar pelepah terpanjang,
pertambaha ang dan ol er : analisis secara

statistik da
pupuk urea nyata terha pelepah, panjang pelepah

terpanjang, |

300 ml/l air (K3) ¢ S o jaruh utama urine

tanaman, panjang pelepah dan lilit batang dengan perlakuan terbaik 2,7 g/tanaman.
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